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1. Pendahuluan
Penyakit tuberkulosis merupakan salah satu penyakit yang berbasis lingkungan masih
menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat di seluruh dunia (Virra, 2024).
Tuberkulosis (TB) merupakan masalah kesehatan masyarakat menimbulkan
kesakitan, kecatatan, dan kematian yang tinggi sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangannya. Jenis penyakit ini diprioritaskan mengingat sifatnya yang
menular dan dapat menimbulkan kerugian yang besar (Permenkes, 2016).
Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit infeksi saluran napas bagian bawah yang
menyerang jaringan paru atau parenkim paru oleh basil Mycobacterium Tuberculosis.
Tuberculosis (TB) menyebar melalui udara ketika seseorang dengan infeksi
Tuberculosis (TB) aktif batuk, bersin, atau menyebarkan air liurnya melalui udara.
Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang sangat cepat. Salah satu
penularan Tuberculosis (TB) adalah dengan menyemprotkan lendir (droplet nuclei)
pada saat klien batuk atau bersin, terutama kepada orang terdekat klien yaitu keluarga
yang tinggal bersama klien di rumah (Maria, 2020).
TB paru merupakan masalah kesehatan global yang terjadi hampir di seluruh negara.
Pada tahun 2016, sebanyak 45% kasus TB baru ditemukan di Asia dan 25% di Afrika.
Pada tahun yang sama, tercatat 10,4 juta kasus TB dengan 1,7 juta kematian, termasuk
0,4 juta pada penderita TB-HIV. Sebanyak 95% kematian akibat TB terjadi di negara
berpendapatan rendah dan berkembang. Tujuh negara menyumbang 64% dari total
kasus TB dunia, dengan India sebagai penyumbang terbesar, diikuti oleh Indonesia,
Cina, Filipina, Nigeria, dan Afrika Selatan (WHO, 2020).
TB masih merupakan masalah kesehatan masyarakat utama di dunia. Berdasarkan
Global TB Report WHO (2022), pada tahun 2021 terdapat 10,6 juta kasus TB secara
global, meningkat dibandingkan tahun 2020 dan lebih tinggi dibandingkan tahun
2019 yang berjumlah 7,1 juta kasus. Dari total kasus tahun 2021, sebanyak 6,4 juta
(60,3%) telah terlaporkan dan mendapatkan pengobatan, sementara 4,2 juta (39,7%)
belum terdeteksi, terdiagnosis, dan dilaporkan. Sebagian besar kasus terjadi pada laki-
laki dewasa (6 juta), diikuti perempuan dewasa (3,4 juta), dan anak-anak (1,2 juta)
(Kemenkes RI, 2022).
Pada tahun 2017, jumlah kasus TB di Indonesia sebesar 254 per 100.000 atau 25,40
per 1 juta penduduk. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 2018, terdapat
511.873 kasus tuberkulosis. Pada tahun 2020, Indonesia berada pada posisi ketiga
dengan beban jumlah kasus terbanyak setelah India dan China. Pada tahun 2020,
angka kejadian TB di Indonesia sebesar 301 per 100.000 penduduk, menurun
dibandingkan tahun 2019 yang mencapai 312 per 100.000 penduduk, sementara
angka kematian TB pada kedua tahun tersebut tetap sebesar 34 per 100.000 penduduk
(Kemenkes RI, 2022). Pada tahun 2021, jumlah kasus TB di Indonesia diperkirakan
mencapai 969.000 kasus atau setara dengan satu kasus setiap 33 detik, meningkat
17% dibandingkan tahun 2020 yang berjumlah 824.000 kasus. Angka kejadian TB
pada tahun 2021 tercatat sebesar 354 per 100.000 penduduk, kondisi yang menjadi
tantangan serius dalam pencapaian target eliminasi TB pada tahun 2030 (Kemenkes
RI, 2020).
Indonesia merupakan salah satu high burden countries penyumbang kasus
Tuberkulosis terbesar kedua di dunia setelah India (Permenkes, 2016). Pencapaian
indikator Case Detection Rate (CDR) tercermin dari target nasional tahun 2017
sebesar 51% untuk seluruh kasus TB (all cases). Indikator CDR menunjukkan
proporsi kasus TB yang berhasil ditemukan dan dijangkau oleh program (Permenkes,
2016).
Belum tercapainya indikator success rate (SR) merupakan tanggung jawab utama tim
pelaksana program dan dipengaruhi oleh faktor organisasi, petugas, lingkungan, serta
manajemen Program TB. Peningkatan penjaringan kasus diharapkan sejalan dengan
keberhasilan pengobatan melalui pengawasan yang kuat, deteksi dini yang
berkelanjutan, serta kolaborasi lintas sektor. Upaya preventif perlu difokuskan pada

81



perbaikan lingkungan, peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, serta
penguatan pelayanan kesehatan (Permenkes, 2016).

Perceived organizational support (POS) adalah persepsi karyawan bahwa organisasi
menghargai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Ketika
karyawan merasa dihargai, hal ini mendorong mereka untuk mengintegrasikan
keanggotaan dalam organisasi ke dalam identitas diri. POS mencerminkan keyakinan
karyawan mengenai sejauh mana organisasi mengapresiasi kinerja mereka dan
memperhatikan kesejahteraan pribadi (Sunarto, 2020).

Dalam penelitian ini, perceived organizational support (POS) merujuk pada persepsi
pegawai mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi mereka dan peduli
terhadap kesejahteraan dalam pelaksanaan penanggulangan tuberkulosis. Semakin
tinggi perhatian organisasi terhadap kinerja dan kesejahteraan pegawai, semakin
positif persepsi pegawai terhadap organisasi, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja dalam program TB.

Dukungan dari organisasi menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
pencapaian kinerja. Selain itu, organizational trust juga memegang peranan penting
dalam peningkatan Kkinerja, terutama dalam program penanggulangan TB.
Kepercayaan ini didasarkan pada komitmen kedua belah pihak—petugas dan
organisasi. Tingginya komitmen dan kepercayaan petugas terhadap organisasi akan
mendorong tercapainya kinerja optimal (Elok, 2019). Di Puskesmas, organizational
trust tercermin sebagai harapan positif dari pihak Puskesmas terhadap tim pengelola
program TB agar program dapat dijalankan secara maksimal.

Dalam penanggulangan tuberkulosis, lingkungan kerja memegang peran penting
dalam keberhasilan program. Lingkungan kerja yang baik dan sehat menjadi faktor
kunci untuk mendukung kinerja pegawai. Aspek seperti komunikasi yang efektif,
dukungan sosial, dan rasa aman di tempat kerja berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis karyawan sehingga kinerjanya meningkat (Wulan, 2024). Lingkungan
kerja yang sehat memungkinkan pegawai bekerja dengan tenang dan menghasilkan
Kinerja sesuai standar yang ditetapkan (Nur Annisa, 2024).

Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis: fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik
meliputi sarana dan prasarana di fasilitas kesehatan, seperti ventilasi, ruang Kerja,
pencahayaan, warna ruangan, keamanan, kebersihan, dan kebisingan. Lingkungan
non-fisik mencakup hubungan kerja antara rekan, atasan, dan bawahan (Nur Annisa,
2024).

Puskesmas sebagai layanan kesehatan yang mudah diakses masyarakat berperan
sebagai pusat pembangunan kesehatan, pembinaan peran serta masyarakat, dan
penyedia layanan kesehatan tingkat pertama. Selain itu, Puskesmas juga menjadi
garda terdepan dalam penanganan dan penanggulangan tuberkulosis di wilayah
kerjanya (Anis, 2022).

Penelitian Yunita (2019) menunjukkan bahwa Perceived Organizational Support,
Organizational Trust, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Program Penanggulangan Tuberkulosis di Puskesmas Kota Surabaya. Dukungan
organisasi yang optimal, suasana kerja kondusif, dan kepercayaan terhadap tim
mendorong pengelola program TB bekerja lebih efektif, sehingga meningkatkan
indikator keberhasilan program.

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sekupang, Batam, karena peneliti bekerja di
lokasi tersebut, memudahkan pengumpulan data. Hasil prasurvei menunjukkan bahwa
pencapaian indikator case detection rate (CDR) di Puskesmas Sekupang belum
memenuhi target nasional. CDR mencerminkan sejauh mana kasus TB berhasil
dijangkau oleh program, sementara belum tercapainya indikator success rate (SR)
menjadi tanggung jawab besar tim pelaksana.

Beberapa faktor yang memengaruhi pencapaian indikator meliputi organisasi,
petugas, lingkungan, dan manajemen program TB. Peningkatan capaian penjaringan
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kasus diharapkan sebanding dengan keberhasilan pengobatan. Oleh karena itu,
pengawasan yang konsisten, deteksi dini yang berkesinambungan, kolaborasi lintas
sektor, perhatian terhadap faktor preventif seperti lingkungan, pengetahuan
masyarakat, pelayanan kesehatan, serta kinerja petugas yang didukung oleh dukungan
organisasi, kepercayaan organisasi, dan lingkungan kerja sangat penting untuk
keberhasilan program.

Dari penjabaran latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Perceived Organizational Support,
Organizational Trust dan Work Environment Terhadap Kinerja Penanggulangan
Tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh perceived organizational support, organizational trust dan
work environment terhadap Kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
Sekupang Batam.

Metode

2.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petugas kesehatan di
Puskesmas Sekupang Batam yang berjumlah 63 orang. Penentuan jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan total
sampling sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 63 sampel.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat, bivariat dan multivariat

2.2 Pengaturan dan Sampel
Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel
secara keseluruhan dari nilai populasi, sehingga sampel dalam penelitian ini
sebanyak 63 petugas kesehatan di Puskesmas Sekupang Batam yang terdiri dari
6 dokter, 2 dokter gigi, 8 bidan, 30 perawat, 1 apoteker, 3 asisten apoteker dan 13
non medis yang mana seluruh petugas kesehatan di Puskesmas Sekupang Batam
memegang peranan penting dalam program penanggulanagan tuberkulosis.

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data
Dalam penelitian kuantitatif adalah peneliti sendiri dengan menggunakan
pedoman kuesioner. Dalam penelitian ini instrumen pertanyaan kuesioner dibuat
sendiri oleh peneliti sehingga perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah pertanyaan kuesioner dalam penelitian layak
atau tidak digunakan dalam penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini total
jumlah pertanyaan kuesioner ada 30 pertanyaan yang mana pada variabel X1
terdapat 10 pertanyaan, variabel X2 terdapat 4 pertanyaan, variabel X3 terdapat
10 pertanyaan dan variabel Y terdapat 6 pertanyaan, dengan skala pengukuran
menggunakan skala ordinal. Uji validitas dilakukan terhadap 30 petugas
kesehatan di Puskesmas Sekupang Batam, dengan kriteria bahwa item dinyatakan
valid apabila nilai r<sub>hitung</sub> > r<sub>tabel</sub>, di mana dengan n
= 30 diperoleh df = 28 dan a = 0,05 sehingga r<sub>tabel</sub> sebesar 0,361,
dan hasil pengujian (Lampiran 5) menunjukkan seluruh item memiliki nilai
r<sub>hitung</sub> > r<sub>tabel</sub> sehingga dinyatakan valid, sedangkan
uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode one shot dengan ketentuan
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018) dan hasilnya menunjukkan seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel.
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3. Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Usia n %
20-30 Tahun 35 55,6
31-40 Tahun 19 30,2
>40 Tahun 9 14,3
Total 63 100

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 18 28,6
Perempuan 45 71,4
Total 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)
Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menunjukkan bahwa dari 63

responden, 35 berusia 20—30 tahun, 19 berusia 31-40 tahun, dan 9 berusia >40 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin, 18 responden laki-laki dan 45 responden perempuan.

Tabel 2 Kinerja Penanggulangan Tuberkulosis

Kinerja Penanggulangan Tuberkulosis n %
Baik 32 50,8
Kurang Baik 31 49,2
Total 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)
Menjelaskan hasil analisis univariat variabel kinerja penanggulangan tuberkulosis di

Puskesmas Sekupang Batam, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
yang mengatakan kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang
Batam baik sebanyak 32 responden, responden yang mengatakan Kinerja
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam kurang baik sebanyak
31 responden.

Tabel 3 Perceived Organizational Support (Dukungan Organisasi)

Perceived Organizational Support n %
(Dukungan Organisasi)

Baik 35 55,6

Kurang Baik 28 444

Total 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)
Hasil analisis univariat variabel Perceived Organizational Support menunjukkan
bahwa dari 63 responden, 35 menilai dukungan organisasi dalam Kinerja
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam termasuk kategori baik,
sedangkan 28 menilai kurang baik.

Tabel 4 Organizational Trust (Kepercayaan Organisasi)

Organizational Trust (Kepercayaan n %
Organisasi)

Baik 32 50,8

Kurang Baik 31 49,2

Total 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)

Menjelaskan hasil analisis univariat variabel organizational trust atau kepercayaan
organisasi, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengatakan
organizational trust atau kepercayaan organisasi dalam Kkinerja penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam baik sebanyak 32 responden, responden
yang mengatakan organizational trust atau kepercayaan organisasi dalam
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kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam kurang baik
sebanyak 31 responden.

Tabel 5 Work Environment (Lingkungan Kerja)

Work Environment (Lingkungan Kerja) n %
Baik 28 44,4
Kurang Baik 35 55,6
Total 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)

Menjelaskan hasil analisis univariat variabel work environment atau lingkungan
kerja, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengatakan work
environment atau lingkungan kerja dalam kinerja penanggulangan tuberkulosis di
Puskesmas Sekupang Batam baik sebanyak 28 responden, responden yang
mengatakan work environment atau lingkungan kerja dalam kinerja penanggulangan
tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam kurang baik sebanyak 35 responden.

Tabel 6 Hubungan Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja Penanggulangan
Tuberkulosis Di Puskesmas Sekupang Batam

Perceived Kinerja Penanggulangan Total Sig

Organization Tuberkulosis

al Support Bai Kurang Baik

k
n % n % n %

Baik 27 42,9 8 12,7 35 55,6
Kurang Baik 5 79 23 36,5 28 444  P=0,000
Total 32 508 31 49,2 63 100

Sumber ; Data primer diolah (2025)

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan antara Perceived Organizational
Support (POS) dan kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang
Batam. Dari tabulasi silang, 27 responden yang menilai POS baik juga memiliki Kinerja
baik, sedangkan 8 memiliki kinerja kurang baik. Sebaliknya, dari 28 responden yang
menilai POS kurang baik, 5 memiliki kinerja baik dan 23 memiliki kinerja kurang baik.
Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara POS dan kinerja penanggulangan tuberkulosis.

Tabel 7 Hubungan Organizational Trust Terhadap Kinerja Penanggulangan
Tuberkulosis Di Puskesmas Sekupang Batam

Organizational ~ Kinerja Penanggulangan Tuberkulosis Total Sig
Trust Bai Kurang Baik
k
n % n % n %
Baik 26 41,3 6 9,5 32 508
Kurang Baik 6 95 25 39,7 31 49,2 P =0,000
Total 32 50,8 31 49,2 63 100

Sumber : Data primer diolah (2025)

Menjelaskan hasil analisis bivariat tentang hubungan organizational trust terhadap
kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam. Dari hasil
tabulasi silang menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang mengatakan
organizational trust di Puskesmas Sekupang Batam dalam penanggulangan tuberkulosis
baik dan memiliki kinerja baik sebanyak 26 responden dan yang memiliki Kinerja
kurang baik sebanyak 6 responden, responden dalam penelitian ini yang mengatakan
organizational trust di Puskesmas Sekupang Batam dalam penanggulangan tuberkulosis
kurang baik dan memiliki kinerja baik sebanyak 6 responden dan yang memiliki kinerja
kurang baik sebanyak 25 responden.Dari hasil uji chi square didapatkan nilai
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan organizational trust
terhadap kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam.

Tabel 8 Hubungan Work Environment Terhadap Kinerja Penanggulangan Tuberkulosis
Di Puskesmas Sekupang Batam

Work Kinerja Penanggulangan Tuberkulosis Total Sig
Environment Bai Kurang Baik
k
n % n % n %
Baik 23 36,5 5 79 28 444
Kurang Baik 9 143 26 41,3 35 556 P =0,000
Total 32 50,8 3 49,2 63 100

Sumber ; Data primer diolah (2025)

Menjelaskan hasil analisis bivariat tentang hubungan work environment terhadap
kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam. Dari hasil tabulasi
silang menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini yang mengatakan work
environment di Puskesmas Sekupang Batam dalam penanggulangan tuberkulosis baik
dan memiliki kinerja baik sebanyak 23 responden dan yang memiliki kinerja kurang
baik sebanyak 5 responden, responden dalam penelitian ini yang mengatakan work
environment di Puskesmas Sekupang Batam dalam penanggulangan tuberkulosis kurang
baik dan memiliki kinerja baik sebanyak 9 responden dan yang memiliki kinerja kurang
baik sebanyak 26 responden. Dari hasil uji chi square didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan work environment terhadap kinerja
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam.

Tabel 9 Seleksi Variabel Untuk Analisis Multivariat

Variabel P-Value Kandidat
Perceived Organizational Support (X1) 0,000 Ya
Organizational Trust (X2) 0,000 Ya
Work Environment (X3) 0,000 Ya

Sumber : Data primer diolah (2025)

Dari tabel tersebut terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai p < 0,05.
Dengan demikian, seluruh variabel independen dapat dimasukkan ke dalam model
pengujian multivariat pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil Analisis Multivariat

Variabel Sig

Perceived Organizational Support (X1)
Organizational Trust (X2) 0,000
Work Environment (X3)

Sumber ; Data primer diolah (2025)

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis multivariat variabel Perceived Organizational
Support, Organizational Trust, dan Work Environment terhadap Kinerja
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam. Nilai signifikansi sebesar
0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara simultan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
Sekupang Batam.
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Tabel 11 Variabel Independen Yang Paling Berpengaruh Terhadap Variabel Dependen

Variabel Odss Ratio
Perceived Organizational Support (X1) 2,266
Organizational Trust (X2) 2,662
Work Environment (X3) 3,094

Sumber : Data primer diolah (2025)

Tabel ini menunjukkan variabel independen yang paling berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai odds ratio tertinggi terdapat
pada variabel Work Environment (X3), yaitu 3,094. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel yang paling berhubungan dengan kinerja penanggulangan
tuberkulosis dalam penelitian ini adalah Work Environment (X3).

4. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived organizational support, organizational
trust, dan work environment memiliki hubungan yang signifikan dengan Kinerja
penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang Batam. Ketiga variabel tersebut
terbukti berperan penting dalam mendukung optimalisasi kinerja tim pengelola
program tuberkulosis.
Perceived organizational support berhubungan signifikan dengan Kinerja
penanggulangan tuberkulosis (p < 0,05). Responden yang merasakan dukungan
organisasi yang baik cenderung menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Dukungan
organisasi yang dirasakan pegawai, seperti penghargaan atas kontribusi dan perhatian
terhadap kesejahteraan, dapat meningkatkan motivasi dan komitmen kerja. Hal ini
sejalan dengan Robbins (2017) yang menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi
mencerminkan keyakinan pegawai bahwa organisasi menghargai kontribusi dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka.
Organizational trust juga menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kinerja
penanggulangan tuberkulosis (p < 0,05). Tingginya tingkat kepercayaan pegawai
terhadap organisasi mendorong peningkatan loyalitas, kenyamanan Kkerja, serta
kesediaan untuk bekerja secara optimal. Kepercayaan organisasi menciptakan
hubungan kerja yang positif dan meningkatkan kinerja, sebagaimana dikemukakan
oleh Yola (2022) dan Ivar (2020) bahwa organizational trust berperan dalam
meningkatkan kinerja dan perilaku ekstra peran pegawai.
Work environment memiliki hubungan signifikan dengan kinerja penanggulangan
tuberkulosis (p < 0,05). Lingkungan kerja yang kondusif, baik dari aspek fasilitas,
sumber daya manusia, maupun koordinasi kerja, dapat mendukung pelaksanaan
program tuberkulosis secara efektif. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas, kurangnya
tenaga terlatih, dan lemahnya koordinasi antar instansi dapat menurunkan kinerja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yunita (2019) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja penanggulangan tuberkulosis.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan dukungan
organisasi, kepercayaan organisasi, dan lingkungan kerja yang kondusif perlu menjadi
perhatian utama manajemen Puskesmas dalam upaya meningkatkan Kinerja
penanggulangan tuberkulosis.

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perceived organizational
support, organizational trust, dan work environment memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas Sekupang
Batam. Di antara ketiga variabel tersebut, work environment merupakan variabel yang
paling berhubungan dengan kinerja penanggulangan tuberkulosis di Puskesmas
Sekupang Batam.
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